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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan faktor yang mempengaruhi keberlangsungan generasi muda Buddhis di 

Desa Jrahi dan mendeskripsikan strategi penyuluh Agama Buddha dalam mempertahankan keberlangsungan 

generasi muda Buddhis di Desa Jrahi. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus. Subjek penelitian adalah penyuluh Agama Buddha, tokoh Agama Buddha dan pemuda Buddhis yang ada 

di Desa Jrahi. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Terdapat faktor 

intern yaitu kesadaran, keyakinan, motivasi. Sedangkan faktor ekstern pengaruh teman motivasi dan contoh dari 

orang tua, penyuluh Agama Buddha maupun tokoh Agama Buddha, subsidi traportasi kegiatan, lingkungan 

keluarga dan teman sebaya. Strategi yang digunakan penyuluh Agama Buddha mendorong orang tua untuk 

memberikan nasehat serta motivasi kepada anak, mempersingkat waktu sembahyang serta mengadakan dan 

diskusi, mengaktifkan kegiatan di Vihara, meningkatkan keteladanan dari penyuluh Agama Buddha, mendorong 

remaja Buddhis untuk berorganisasi, memberikan pembinaan pada anak dari usia dini melalui sekolah minggu 

Buddha. 

Kata kunci: Strategi, Penyuluh Agama, Generasi Muda. 

 

Abstract 

This study aims to describe the factors that influence the sustainability of the young Buddhist generation in Jrahi Village and 

describe the strategies of Buddhist instructors in maintaining the sustainability of the Buddhist youth in Jrahi Village. This 

study uses a qualitative method with a case study approach. The research subjects were Buddhist instructors, Buddhist figures 

and Buddhist youths in Jrahi Village. Data collection techniques using interviews, observation, and documentation. There are 

internal factors, namely awareness, belief, motivation. While external factors are the influence of friends, motivation and 

examples from parents, Buddhist instructors and Buddhist figures, subsidies for transportation of activities, family environment 

and peers. The strategies used by Buddhist instructors encourage parents to provide advice and motivation to children, shorten 

prayer times and hold discussions, activate activities at the monastery, increase the example of Buddhist instructors, encourage 

Buddhist youth to organize, provide guidance to children from an early age through Buddhist Sunday School. 

Keywords: Strategy, Religious Counselor, Young Generation. 
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PENDAHULUAN 

 

Agama adalah pedoman hidup bagi manusia dalam bertingkah laku dan 

berinteraksi dengan orang lain. Agama yang resmi di Indonesia saat ini ada enam yakni 

Agama Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Agama di 

Indonesia sejak zaman orde baru mengalami perkembangan. Pada zaman dahulu tedapat 

lima agama resmi yang dianut oleh masyarakat Indonesia. Namun, pada tahun 2006 

bertambah satu agama. Oleh karena itu, di Indonesia terdapat enam agama resmi di 

Indonesia  yaitu dengan adanya Agama Konghucu. Keberadaan enam agama tersebut 

menjadi kekuatan bangsa Indonesia, apabila dilandasi dengan toleransi antar umat 

beragama. Toleransi beragama di Indonesia dapat terjaga sejak dulu hingga sekarang. Hal 

tersebut dilihat antara satu dengan yang lainya memiliki sikap saling menghormati. 

Adanya perbedaan keyakinan, tetap tidak mengurangi rasa kerukunan antar umat bergama 

yang terjalin dengan baik di lingkungan masyarakat. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang menghargai kebebasan masyarakatnya 

untuk memeluk agama dan kepercayaan, yaitu setiap orang mempunyai hak untuk 

memeluk agama dan kepercayaan masing-masing, tanpa adanya unsur paksaan dari pihak 

manapun. Agama bersumber dari keyakinan dan kepercayaan diri seseorang. Maka setiap 

orang harus saling menghormati, menghargai, dan tidak saling memaksa. Seperti yang 

dijelaskan dalam Pasal 29 ayat 2 Undang-Undang Dasar Tahun 1945 (UUD 1945) : “Negara 

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing 

dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaanya” yang memiliki arti bahwa 

masyarakat Indonesia memiliki hak untuk memeluk agamanya dan beribadah sesuai 

dengan agama yang dipilih. 

Salah satu daerah di Indonesia memiliki toleransi yang tinggi di tengah keberagaman 

pemeluk agama adalah Kabupaten Pati. Kabupaten Pati merupakan salah satu kabupaten 

yang berada di Provinsi Jawa Tengah bagian utara. Kabupaten Pati memiliki berbagai 

keragaman diberbagai aspek kehidupan salah satunya agama. Terdapat enam agama resmi 

yang ada di Kabupaten Pati yaitu Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. 

Agama Buddha di Kabupaten Pati tersebar di lima Kecamatan yaitu Juwana, Pati, 

Dukuhseti, Cluwak, dan Gunungwungkal.  Kondisi kerukunan antar umat beragama di 

Kabupaten Pati sampai pada tingkat Desa diberbagai Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Pati, salah satunya di Kecamatan Gunungwungkal. Kecamatan Gunungwungkal 

berbatasan dengan Kecamatan Cluwak, Tayu, dan Tlogowungu. Salah satu Desa di 

Kecamatan Gunungwungkal yang memiliki keberagaman yang majemuk adalah Desa 

Jrahi. Kemajemukan masyarakat Desa Jrahi bisa terlihat dari agama yang ada di Desa Jrahi. 

Menurut Miko selaku Kepada Desa Jrahi pada tanggal  03 Februari 2022 menyatakan 

terdapat beberapa agama yang berkembang di Desa Jrahi yaitu Agama Islam, Kristen, dan 

Buddha. Selain agama resmi yang dianut oleh masyarakat Desa Jrahi, terdapat kepercayaan 

kejawen. 
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Agama Buddha di Desa Jrahi dapat berjalan beriringan dengan agama lainya. 

Keberlangsungan Agama Buddha di Kecamatan Gunungwungkal khususnya di Desa Jrahi 

tidak terlepas dari peran para tokoh Agama Buddha dan penyuluh Agama Buddha. 

Menurut Ngaripin selaku ketua Vihara Saddhagiri Jrahi pada tanggaal 07 Februari 2022, 

sudah banyak kegiatan-kegiatan yang dilakukan tokoh agama maupun penyuluh Agama 

Buddha dalam pengembangkan Agama Buddha di Desa Jrahi. Salah satu kegiatan yang 

dilaksanakan adalah melaksanakan anjangsana rutin dimasing-masing vihara dan 

melaksanakan perayaan hari raya Agama Buddha. 

Menjadi umat Buddha yang hidup berdampingan di kalangan masyarakat beragama 

lain, perlu mendapat pengetahuan yang lebih tentang ajaran Sang Buddha. Perlu adanya 

memperkuat keyakinan umat Buddha.  Keyakinan memiliki peran penting bagi 

pengembangan dan pelatihan batin. Sang Buddha menjelaskan bahwa keyakinan terhadap 

ajaran Dhamma merupakan salah satu di antara lima kualitas yang dimiliki umat Buddha. 

Dengan memiliki lima kualitas seorang umat awam adalah permata umat awam, teratai 

merah umat awam, teratai putih umat awam. lima kualitas tersebut diantaranya adalah 1) 

ia mimiliki keyakinan, 2) ia bermoral, 3) mempercayai hukum kamma, 4) ia tidak mencari 

orang yang layak menerima persembahan di luar dari sini, 5) ia melakukan perbuatan-

perbuatan (berjasa) di sini terlebih dahulu (Bodhi, 2015 : 216). 

Menurut Sidi pada tanggal 10 Februari 2022, Agama Buddha di Desa Jrahi sulit 

berkembang. Terapat beberapa faktor yang menyebabkan sulit berkembangnya Agama 

Buddha di Desa Jrahi. Faktor tersebut adalah faktor ekonomi, pendidikan, perkawinan. 

Masih rendahnya pengetahuan terhadap ajaran Sang Buddha, hal tersebut dapat terlihat 

kurangnya kesadaran umat untuk melakukan puja bakti di vihara dan mengikuti kegiatan-

kegiatan keagamaan. Kegiatan keagamaan dan puja bakti di Vihara didominasi orang tua 

baik laki-laki maupun perempuan, sedangkan untuk pemuda jarang mengikuti puja bakti 

maupun kegiatan keagamaan.  

Pemuda merupakan unsur yang menarik dan memiliki peranan penting dalam suatu 

gerakan perubahan. Pemuda memiliki jiwa kerelaan berkorban, semangat, dan memiliki 

berbagai pemikiran untuk mencapai suatu tujuan yang menuju ke arah perkembangan. 

Pemuda memiliki peranan penting  dalam membangun kehidupan bangsa dan mampu 

menjadi agen perubahan. Sebab generasi muda adalah remaja yang nantinya akan menjadi 

tunas harapan dan modal pembangunan bangsa yang akan datang (Damayanti, 2012). Hal 

tersebut berarti generasi muda atau pemuda merupakan remaja yang mempunyai daya 

pikir kreatif, inovatif, semangat, dan berani menyongsong pembangunan bangsa di masa 

yang akan datang. Akan tetetapi dari hasil wawancara pemuda Buddhis di Desa Jrahi 

sebagian besar pasif dalam mengikuti kegiatan yang bertujuan menjadikan pemuda yang 

aktif, kreatif, dan inovatif.  

Berdasarkan wawancara pada tanggal 17 September 2021 dengan Dian salah satu 

pemuda Budhis di Desa Jrahi, menyatakan bahwa sebagian besar pemuda pasif dalam 

berbagai hal, contoh kecil adalah dalam mengikuti pertemuan pemuda dan puja bakti 
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pemuda. Hanya sebagian pemuda yang aktif mengikuti kegiatan. Sebagian anggota 

berkenan mengikuti kegiatan apabila diajak secara personal dari pengurus ke anggota baik 

secara lisan maupun secara tulisan. Terdapat beberapa faktor yang menjadikan pemuda 

pasif, salah satunya adalah kurangnya dorongan serta motivasi dari lingkungan keluarga. 

Sebagian besar orang tua memiliki sikap yang kurang peduli bagaimana kondisi anak pada 

saat bergaul di luar rumah. Orang tua belum bisa mengontrol waktu pada saat anak 

beribadah dan bermain dengan teman sebaya. Selain hal tersebut, orang tua tidak terlalu 

memperhatikan pemuda yang asyik bermain game online.  

Selain itu faktor pendukung penyebab pemuda Buddhis pasif, kurangnya sumber 

daya manusia (SDM) dan pendidikan yang rendah. Pendidikan rendah mengakibatkan 

sulitnya mendapatkan pekerjaan di Desa yang sesuai diharapkan. Sebagian besar umat 

Buddha di Desa Jrahi bermata pencaharian sebagai petani dan peternak dengan 

penghasilan bergantung pada musim. Hal tersebut mengakibatkan pemuda yang tidak 

ingin bekerja sebagai petani, memutuskan untuk pergi merantau keluar daerah. Pemuda 

yang bekerja di luar daerah sulit untuk mencari tempat ibadah Agama Buddha maupun 

teman yang beragama Buddha.  Oleh karena itu  jarang mengikuti kebaktian dan 

memperdalam ajaran Buddha. Dampak dari hal tersebut menimbulkan pemuda pasif pada 

saat pulang kekampung halaman.  

Hasil awal dari pengamatan penulis di lapangan, selain pemuda pasif dalam 

mengikuti kegiatan, terdapat kasus pindah agama yang disebabkan menikah beda agama. 

Menikah beda agama yang mengakibatkan generasi Agama Buddha pindah keagama lain. 

Hal tersebut dibuktikan di Desa Jrahi Kecamatan Gunungwungkal dalam satu tahun terakir 

terdapat dua generasi muda Buddhis yang menikah beda agama. Menurut Minah aktifis 

Wandani di Desa Jrahi pada tanggal 25 Januari 2022  mengatakan bahwa dalam satu tahun 

terakhir terdapat dua generasi muda Buddhis di wilayah Desa Jrahi yang menikah beda 

agama. Selain pernikahan beda agama, faktor lain adalah minimnya motivasi umat untuk 

mengikuti kegiatan keagamaan.  

Hasil observasi lain yang dilakukan oleh peneliti di Desa Jrahi diperoleh data bahwa 

pada saat ini strategi awal Penyuluh Agama Buddha melakukan penyuluhan dengan cara 

ceramah Dhamma. Umat Buddha merasa monoton dengan hanya mendengarkan secara 

terus-menerus. Oleh karena itu dalam upaya meningkatkan keyakinan para umat Buddha 

masih belum maksimal. Keberadaan penyuluh dan pembinaan terhadap umat sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat. Pendapat tersebut diperkuat penelitian (Mukti, 2017) bahwa 

penyuluh Agama Buddha memiliki peran yang sangat penting terhadap perkembangan 

Agama Buddha.  Selaras dengan enelitian (Ilham, 2019) bahwa dalam pelaksanaan tugas 

penyuluh agama harus menguasai hal-hal yang berkenaan dengan materi penyuluhan. 

Sependapat dengan penelitian (Suharno dkk, 2020) bahwa eksistensi penyuluh sebagai 

penggerak umat atau motivasi dalam mempertahankan keyakinan ajaran Buddha 

Dhamma. Seorang. Oleh karena itu perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut berkaitan 
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strategi yang digunakan penyuluh Agama Buddha dalam mempertahankan 

keberlangsungan generasi muda Buddhis.  

Pelayanan dari para penyuluh Agama Buddha yang maksimal akan menjadikan 

umat Buddha terus berkembang. Penyuluh Agama Buddha berperan penting dalam 

mempertahankan keberlangsungan generasi muda Buddhis di Desa Jrahi Kecamatan 

Gunungwungkal Kabupaten Pati, dalam menjalankan tugasnya. Penyuluh agama perlu 

dibekali dengan ilmu pengetahuan dan pengalaman yang mendukung dalam pelaksanaan 

tugasnya sebagai Penyuluh Agama Buddha. Seorang Penyuluh Agama Buddha dapat 

menyesuaikan dengan kebutuhan umat, mampu menjadikan sebagai individu yang 

berguna bagi perkembangan Buddha Dhamma, menjalankan tugas dan peran sebagai 

penyuluh agama secara maksimal.  

Menyadari pentingnya keberlangsungan generasi muda Buddhis pada masyarakaat 

Desa Jrahi, maka penulis melaksanakan penelitian mengenai strategi yang tepat untuk 

selanjutnya diterapkan di Desa Jrahi Kecamatan Gunungwungkal Kabupaten Pati dengan 

mengambil judul Strategi Penyuluh Agama Buddha Dalam Mmpertahankan 

Keberlangsungan Generasi Muda Buddhis di Desa Jrahi Kecamatan Gunungwungkal 

Kabupaten Pati. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan faktor yang 

mempengaruhi keberlangsungan generasi muda Buddhis di Desa Jrahi Kecamatan 

Gunungwungkal dan mendeskripsikan strategi penyuluh Agama Buddha dalam 

mempertahankan keberlangsungan generasi muda Buddhis di Desa Jrahi Kecamatan 

Gunungwungkal. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian dalam ilmu sosial yang secara fundamental bergantung dari 

pengamatan pada manusia dalam kawasannya (Moleong, 2018). Tujuan utama penelitian 

kualitatif adalah memahami fenomena atau gejala sosial yang terjadi. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara memberikan pemaparan berupa penggambaran yang jelas tentang fenomena atau 

gejala sosoial tersebut (Jaya, 2020). 

Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah para penyuluh Agama Buddha, tokoh 

Agama Buddha, dan generasi muda Buddhis di Desa Jrahi, Kecamatan Gunungwungkal, 

Kabupaten Pati. Penentuan subjek didasarkan dengan alasan bahwa para penyuluh Agama 

Buddha dan tokoh Agama Buddha lebih memahami kondisi keagamaan Buddha yang ada di Desa 

Jrahi, dan para generasi muda Buddhis yang mudah terpengaruh oleh kondisi lingkungan sosial. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk menggali data dari sumber data, yaitu berupa 

peristiwa, lokasi, alat-alat informasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi atau 

data secara langsung dari informan yang berkaitan dengan masalah penelitian. Dokumen yang 
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digunakan untuk pengumpulan data adalah hasil rekaman, foto, strukur organisasi, dan daftar 

nama Penyuluh Agama Buddha, tokoh Agama Buddha, dan generasi muda Buddhis yang 

digunakan peneliti ketika melakukan wawancara dan observasi. Memeriksa keabsahan data 

menggunakan triangulasi teknik dengan jalan membandingkan data hasil tehnik observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang di 

ungkapkan oleh Miles dan Huberman dengan tiga langkah yaitu data reduksi, penyajian data, dan  

kesimpulan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Faktor yang Mempengaruhi Keberlangsungan Generasi Muda Buddhis di Desa Jrahi 

Kecamatan Gunungwungkal 

Perkembangan Agama Buddha di Desa Jrahi Kecamatan Gunungwungkal berawal pada 

tahun 1971. Pada tahun 1973 umat Buddha di Desa Jrahi sepakat membangun vihara di Dukuh 

Jrahi. Sebelum adanya vihara pembelajaran Agama Buddha dilaksankan dirumah-rumah. 

Pembangunan vihara dilaksankan secara gotong royong. Umat Buddha semakin berkembang, 

oleh karena itu pada tahun 1999 umat yang berada di Dukuh Winong dan sekitarnya membangun 

vihara di Dukuh Winong. Pembangunan vihara dilaksanakan secara bersama dan gotong royong 

seperti pada saat pembangunan vihara yang pertama. Antusias serta semangat umat mampu 

mewujutkan apa yang diinginkan. 

Semangat umat Buddha di Desa Jrahi dalam belajar Agama Buddha sangat terasa hingga 

pada saat ini. Semangat itulah yang diharapkan dari generasi muda Buddhis di Desa Jrahi pada 

saat sekarang. Adanya semangat mengikuti kegiatan keagamaan diharapkan keberlangsungan 

generasi muda Buddhis terus berkembang. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi 

keberlangsungan genarasi muda Buddhis di Desa jrahi. Terdapat dua faktor yang mempengaruhi 

keberlangsungan generasi muda Buddhis di Desa Jrahi yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 

Faktor internal yang bersumber dari dalam diri sendiri generasi muda Buddhis yang ada di Desa 

Jrahi. Sedangkan faktor eksternal bersumber dari luar diri sendiri generasi muda Buddhis di Desa 

Jrahi seperti faktor lingkungan dan lainnya. 

Faktor internal salah satunya generasi muda Buddhis di Desa Jrahi yaitu kesadaran untuk 

mengikuti kegiatan keagamaan. Kesadaran ini sangat penting pada saat generasi muda Buddhis 

mengikuti kegiatan keagamaan. Kesadaran untuk mengikuti kegiatan bersumber dari dalam diri 

individu masing-masing pemuda Buddhis di Desa Jrahi. Pemuda seharusnya menyadari 

kewajiban generasi muda Buddhis mengikuti kegiatan keagamaan Agama Buddha. Hal tersebut 

selaras dengan pendapat Dr. M.J. Langeveld (Ahmadi, 2005) memberikan ciri-ciri kedewasaan 

salah satunya dapat bertanggung jawab dalam arti sebenarnya terutama moral. Faktor internal 

lainnya di dalam diri generasi muda Buddhis di Desa Jrahi yaitu memiliki keyakinan dengan 

ajaran Agama Buddha. Keyakinan tersebut didapatkan karena terbiasa mengikuti kegiatan-

kegiatan keagamaan sejak usia dini atau sejak kecil yang disajarkan oleh orang tua maupun orang-



Strategi Penyuluh Agama Buddha dalam Mempertahankan Keberlangsungan Generasi Muda Buddhis – 

Sarwi1, Santi Paramita2, Sudarto3 

doi: 10.53565/pssa.v8i1.421 
 

35 

 

orang terdekat. Keyakinan sangat penting untuk keberlangsungan generasi muda Buddhis di Desa 

Jrahi. 

Motivasi dalam diri sendiri yang kuat merupakan faktor dari dalam yang menyebabkan 

generasi muda Buddhis tetap berlangsung di Desa Jrahi. Adanya kesadaran untuk mengikuti 

kegiatan dan keyakinan terhadap ajaran Agama Buddha, generasi muda Buddhis hendaknya 

memiliki motivasi untuk mengikuti semua kegiatan keagamaan. Motivasi dari generasi muda 

Buddhis mampu menggerakkan dirinya sendiri untuk aktif dalam segala kegiatan keagamaan 

yang dilaksanakan di Desa Jrahi maupun di luar daerah. Selain faktor internal terdapat faktor 

eksternal yang mempengaruhi keberlangsungan generasi muda Buddhis di Desa Jrahi. Hal 

tersebut selaras dengan (Sukodoyo dkk, 2021) bahwa kehidupan pemuda tidak lagi hanya sebatas 

pada keluarga melainkan pengaruh dari lingkungan sekolah dan pekerjaan, teman dalam 

kelompok, dan masyarakat memegang peranan penting dalam penyesuaian diri pemuda. Salah 

satu faktor eksternal adalah dorongan dari teman sebaya. Teman memiliki peranan yang penting 

dalam mengikuti kegiatan keagamaan. Generasi muda Buddhis yang pasif apabila diajak teman 

sebaya yang aktif, maka akan mengikuti kegiatan keagamaan secara aktif. Oleh karena itu generasi 

muda Buddhis yang dulunya pasif lama-kelamaan akan menjadi aktif karena mendapatkan 

dorongan serta sajakan dari teman sebaya. 

Faktor dari luar lainnya yaitu dari orang tua. Orang tua memiliki peranan yang penting 

dalam mendidik anak-anaknya, begitu pula dalam mendidik keaktifan mengikuti kegiatan 

keagamaan. Orang tua memberikan contoh dengan cara mengikuti keagamaan yang 

diselenggarakan, baik dari penyuluh Agama Buddha maupun tokoh Agama Buddha. Cara orang 

tua memberikan contoh kepada anaknya, anak secara tidak langsung akan mengikuti orang tua. 

Pemberikan contoh tersebut dilaksanakan sejak anak usia dini, oleh karena itu anak akan terbiasa 

dengan pola yang disajarkan orang tua. Hal tersebut selaras dengan Ciptadestiara (2012) bahwa 

kebutuhan akan figur teladan, remaja jauh lebih mudah terkesan akan nilai-nilai luhur yang 

berlangsung dari keteladanan orang tua mereka daripada sekedar nasihat-nasihat bagus yang 

tinggal hanya kata-kata indah. 

Selain peran orang tua faktor dari luar tidak lepas dari peran penyuluh Agama Buddha dan 

tokoh Agama Buddha. Penyuluh Agama Buddha dan tokoh Agama Buddha memberikan contoh 

yang baik kepada generasi muda Buddhis yang ada di Desa Jrahi. Adanya contoh yang diberikan 

langsung dari penyuluh Agama Buddha maupun tokoh Agama Buddha akan memberikan 

pengaruh generasi muda Buddhis untuk mengikuti kegiatan. Karena generasi muda Buddhis 

melihat penyuluh dan tokoh agama tidak hanya meminta mengikuti kegiatan, tetetapi ikut terjun 

aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan. Oleh karena itu generasi muda ikut terpengaruh 

mengikuti kegiatan keagamaan.  

Adanya subsidi transport dalam mengikuti kegiatan merupakan faktor pendukung dari 

luar. Subsidi transport sangat membantu generasi muda Buddhis untuk mengikuti kegiatan-

kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di luar daerah. Seperti pada saat kegiatan di candi-

candi akan di subsidi transport dari uang kas vihara. Selain itu seperti mengikuti kegiatan 

pertemuan Patria yang dilaksanakan di luar Desa Jrahi akan diberikan uang transport dari vihara. 
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Oleh karena itu generasi muda Buddhis berkenan mengikuti kegiatan-kegiatan karena telah 

dibantu dari segi pembiayaan transportasi. 

Faktor eksternal lainnya yaitu dari lingkungan keluarga dan lingkungan teman sebaya. 

Lingkungan tersebut akan membentuk mental serta karakter pada generasi muda Buddhis. Hal 

tersebut selaras dengan (Syam, 2012) bahwa tindakan manusia muncul dari kesadaranya dan dari 

situasi lingkungan yang mengitarinya. Oleh karena itu, generasi muda Buddhis di Desa Jrahi 

didukung dan didorong untuk mengikuti kegiatan atau bergabung dalam komunitas-komunitas 

yang sesama Buddhis. Hal tersebut akan membentuk mental dan rasa percaya diri.  Adanya satu 

komunitas diharapkan pemuda merasa nyaman dan tertarik dengan lawan jenis yang sama-sama 

beragama Buddha, sehingga pada akhirnya menikah dan keberlangsungan Agama Buddha tetap 

lestari. 

 

2. Strategi Penyuluh Agama Buddha dalam Mempertahankan Generasi Muda Buddhis di 

Desa Jrahi 

Generasi muda Buddhis memiliki peranan yang penting untuk melanjutkan 

keberlangsungan Agama Buddha. Perlu adanya strategi yang harus dilakukan untuk menjaga 

keberlangsungan generasi muda Buddhis. Penyuluh Agama Buddha di Desa Jrahi memiliki 

strategi khusus dalam memertahankan generasi muda Buddhis. Strategi yang digunakan 

penyuluh Agama Buddha dengan melalui kegiatan dan pendekatan-pendekatan baik pada orang 

tua maupun pada generasi muda Buddhis. Kegiatan keagamaan di Desa Jrahi berjalan dengan baik 

dan lancar. Hal tersebut tidak terlepas dari peran penyuluh Agama Buddha dan tokoh Agama 

Buddha yang ada di Desa Jrahi. Kegiatan Agama Buddha diikuti oleh seluruh umat Buddha di 

Desa Jrahi, baik anak-anak, remaja, maupun orang tua. 

Salah satu kegiatan keagamaan yang ada di Desa Jrahi yaitu anjangsana. Kegiatan ini 

diadakan karena umat merasa jenuh dalam mengikuti puja bakti yang hanya dilaksanakan di 

vihara. Oleh karena itu terciptalah kegiatan anjangsana yang dilakukan di rumah-rumah umat 

Buddha secara bergiliran. Sehingga banyak umat yang melaksanakan puja bakti dan terjalin tali 

persaudaraan antar umat Buddha di Desa Jrahi. Kegiatan ini dilaksanakan seminggu sekali secara 

bergantian dari rumah ke rumah. Kegiatan puja bakti umum di vihara masih dilaksanakan. Setiap 

hari Minggu umat Buddha di Desa Jrahi melaksanakan puja bakti umum yang diikuti hampir 

seluruh umat Buddha di Desa Jrahi. Adanya puja bakti umum diharapkan dapat memupuk 

keyakinan umat Buddha terhadap tiratana.  

Terdapat kegiatan di Desa Jrahi yang mendidik anak dari usia dini melalui sekolah minggu 

Buddha (SMB). Kegiatan tersebut diikuti oleh anak-anak usia dini hingga remaja Buddhis yang 

ada di Desa Jrahi. Adanya kegiatan sekolah minggu Buddha, anak-anak maupun remaja memiliki 

pemahaman dan pengetahuan yang baik terhadap ajaran Agama Buddha sehingga diharapkan 

memiliki keyakinan yang kuat. Kegiatan keagamaan lainnya adalah pertemuan ibu-ibu Wandani 

yang dilaksanakan setiap seminggu sekali. Kegiatan tersebut merupakan bentuk pengaktifan 

kegiatan ibu-ibu Buddha yang ada di Desa Jrahi. Adanya kegiatan tersebut, komunikasi dapat 
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terjalin dengan baik dan tali persaudaraan antar ibu-ibu Wandani di Desa Jrahi berjalan dengan 

baik. 

Kegiatan-kegiatan tersebut merupakan langkah penyuluh Agama Buddha untuk 

memajukan umat Buddha. Hal tersebut selaras dengan (Sukarno, 2019) bahwa misionari Buddhis 

bertujuan untuk kebaikan, kesejahteraan, dan kebahagiaan semua makhluk. Kegiatan yang telah 

dilaksanakan adalah bentuk strategi penyuluh Agama Buddha. Penyuluh Agama Buddha di Desa 

Jrahi memiliki strategi-strategi tertentu untuk mempertahankan generasi muda Buddhis di Desa 

Jrahi. Strategi tersebut bertujuan supaya generasi muda Buddhis memiliki keaktifan dalam 

mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan. Aktif mengikuti kegiatan keagamaan akan berdampak 

pada keberlangsungan generasi muda Buddhis yang ada di Desa Jrahi. 

Strategi yang diterapkan oleh penyuluh Agama Buddha di Desa Jrahi adalah mendorong 

orang tua untuk memberikan nasehat serta motivasi kepada anak-anaknya. Memberikan 

pembinaan kepada orang tua untuk mendorong, mendukung, dan memotivasi anak-anaknya 

untuk aktif mengikuti kegiatan-kegiatan keagamaan. Orang tua akan memberikan semangat serta 

motivasi kepada generasi muda Buddhis. Selain itu orang tua mendorong anak-anaknya untuk 

aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan. Dampak dari strategi yang diberikan penyuluh 

tersebut, para orang tua dari remaja sering memberikan nasehat-nasehat yang membangun, serta 

memotivasi remaja-remaja untuk aktif dalam kegiatan keagamaan. Hal tersebut selaras dengan 

tujuan strategi dari (Suwandiyanto, 2010) yaitu memberikan arah pencapaian suatu tujuan, 

membantu memikirkan kepentingan berbagai pihak, mengantisipasi setiap perubahan yang 

terjadi, dan berhubungan dengan tanggung jawab. Mengingat orang tua bersinggungan langsung 

dengan anak-anaknya, sehingga orang tua memiliki peranan yang penting dalam menumbuhkan 

motivasi terhadap anak-anaknya. Oleh karena itu remaja menjadi sadar terhadap pentingnya 

mengikuti kegiatan keagamaan serta termotivasi untuk selalu aktif dalam melaksanakan kegiatan 

keagamaan. 

Strategi lain yang dilaksanakan penyuluh Agama Buddha di Desa Jrahi dengan cara 

mempersingkat waktu sembahyangan dan memperpanjang serta mengadakan diskusi remaja 

Buddhis. Remaja bosan apaabila puja bakti terlalu lama yang nantinya akan berdampak pada rasa 

malas remaja mengikuti kegiatan keagamaan. Oleh karena itu penyuluh mempersingkat waktu 

sembahyang yang dilanjutkan dengan mengsajak diskusi, sehingga lebih santai. Diskusi yang 

dilaksanakan tidak hanya tentang ilmu agama tetetapi berbagai aspek ilmu, baik ilmu pelajaran di 

sekolah maupun ilmu-ilmu lainnya. Adanya strategi tersebut akan berdampak umat menjadi tidak 

jenuh. Oleh karena itu remaja menjadi semangat, di vihara tidak hanya puja bakti, tetetapi 

melaksanakan diskusi-diskusi yang selalu berubah-ubah sesuai kemauan dari para remaja. Remaja 

Buddhis merasa tidak monoton dengan kegiatan yang berbasis keagamaan ssaja. Selain itu dengan 

adanya diskusi yang sering dilaksanakan remaja akan menambah wawasan yang lebih luas. 

Strategi lain yang diterapakan penyuluh dengan cara mengaktifkan kegiatan di vihara. Hal 

tersebut senada dengan (Suharno dkk, 2020) bahwa penyuluh Agama Buddha bertugas untuk 

menyebarkan Agama Buddha. Pengaktifan kegiatan tersebut seperti mengadakan puja bakti sore 

dengan pemimpin puja yang bergantian sehingga tidak monoton. Selain itu sering mengadakan 
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pertemuan remaja atau rapat remaja yang membahas tentang bagaimana remaja lebih giat dan 

aktif mengikuti kegiatan keagamaan. Mendorong remaja untuk berlatih memimpin puja bakti dan 

berlatih dhammaDesana. Mengadakan kegiatan pada saat hari raya seperti lomba remaja dan 

anak-anak. 

Adanya strategi pengaktifan kegiatan di vihara berdampak pada puja bakti yang 

dilaksanakan setiap sore umat semakin terbiasa melakukan puja bakti di vihara. Adanya berlatih 

memimpin puja bakti serta berlatih DhammaDesana remaja, remaja akan memiliki mental yang 

baik dan merasa tidak canggung apabila di depan umat banyak. Umat tidak merasa jenuh karena 

yang mengisi DhammaDesana berganti-ganti dari remaja Buddhis. Remaja merasa senang dengan 

adanya kegiatan pada hari raya seperti lomba-lomba remaja dan anak-anak. Remaja dilibatkan dari 

segi pemikiran maupun tenaga untuk mengadakan kegiatan tersebut. Hal tersebut sejalan dengan 

jenis strategi yang dikemukakan oleh (Sabariah, 2016) termasuk dalam tipe strategi korporat, 

strategi yang dicoba oleh pemimpin. 

Menengkatkan keteladanan dari penyuluh Agama Buddha merupakan bentuk strategi 

penyuluh. Menengkatkan keteladanan dengan mendatangi langsung pada remaja apabila 

terdapat remaja yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan. Hal tersebut selaras 

dengan  (Dewi, 2019) bahwa seorang Dharmaduta dituntut memberikan teladan melalui sikap dan 

tindakan sehari-hari sebagai bagian misi pewartaan Dhamma. Penyuluh berperan mendatangi 

secara langsung, menanyakan penyebab sama saja tidak aktif mengikuti kegiatan. Selalu 

memberikan contoh positif untuk aktif dalam kegiatan keagamaan. Setiap adanya kegiatan 

keagamaan berusaha untuk hadir mendampingi para generasi muda Buddhis. 

Bentuk-bentuk keteladanan tercermin dalam semua proses kegiatan keagamaan yang 

dilaksanakan penyuluh Agama Buddha di Desa Jrahi. Keteladanan tersebut membawa dampak 

positif sehingga remaja menjadi lebih rajin dan aktif dalam mengikuti kegiatan keagamaan. 

Tidakan penyuluh Agama Buddha selaras dengan (Syam, 2012) bahwa manusia melakukan 

sesuatu karena tujukan untuk mencapai apa yang mereka inginkan. Penyuluh Agama Buddha 

tidak hanya meminta, tetapi berperan aktif dalam membimbing generasi muda Buddhis. Sehingga 

remaja merasa diperhatikan dan keberaanya diakui oleh Penyuluh Agama Buddha. Strategi 

lainnya yaitu mendorong serta berusaha mewajibkan generasi muda Buddhis untuk berlatih 

berorganisasi. Hal tersebut selaras dengan (Anshori, 2014) bahwa terdapat jenis-jenis strategi 

berdasarkan sumber material dan non material pada tanggung jawab sosial. Jadi dorong dan 

diwajibkan aktif dalam pertemuan Patria maupun pertemuan pemuda Buddhis yang lainnya. 

Semua pemuda Buddhis yang ada di Desa Jrahi wajib bergabung dalam organisasi Patria. 

Penyuluh Agama Buddha memfasilitasi serta membantu apa yang dibutuhkan dari generasi 

muda Buddhis dalam berorganisasi. 

Berkenaan dengan strategi tersebut pemuda Buddhis akan terjaga karena telah dibekali 

ilmu-ilmu organisasi yang diaplikasikan secara langsung. Kegiatan remaja Buddhis merupakan 

kegiatan yang ditunggu-tunggu oleh remaja, karena didalam kegiatan tersebut mereka dapat 

bertemu dengan pemuda Buddhis yang lainnya. Mewajibkan semua pemuda bergabung dalam 

organisasi Patria, remaja lebih aktif dan memiliki pengalaman pada saat terjun langsung dalam 
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organisasi serta memiliki rasa percaya diri. Strategi penyuluh Agama Buddha yang terpenting 

memberikan pembinaan serta pendampingan sejak anak usia dini dengan tujuan memperkuat 

keyakinan anak terhadap Agama Buddha. Hal tersebut senada dengan (Hamali, 2016) bahwa 

strategi terdiri dari aktivitas-aktivitas berarti yang dibutuhkan buat menggapai tujuan. Pembinaan 

tersebut melalui (SMB) sekolah minggu Buddha. Didalam pembinaan tersebut mengsajarkan nilai-

nilai serta konsep-konsep dasar dari Agama Buddha. Oleh karena itu keyakinan remaja terhadap 

Agama Buddha terjaga apabila sejak kecil telah mengetahui konsep-konsep dasar dari Agama 

Buddha. Pembinaan yang lain setiap hari raya Waisak diadakan sungkeman sebagai wujud bakti 

anak kepada orang tua. 

Penerapan strategi tersebut anak-anak menjadi terbiasa menghormati orang tua. Hal 

tersebut diajarkan melalui sungkeman kepada orang tua pada saat hari raya waisak. Pembinaan 

anak usia dini dapat memperkokoh keyakinan anak, apabila anak nanti memasuki usia remaja. 

Remaja akan berusaha mempertahankan Agama Buddha ketika memiliki keyakinan yang kuat 

terhadap ajaran Agama Buddha. 

  

KESIMPULAN 

 

 Faktor yang mempengaruhi keberlangsungan generasi muda Buddhis di Desa Jrahi 

Kecamatan Gunungwungkal faktor intern yaitu kesadaran, keyakinan, dan motivasi. 

Sedangkan faktor ekstern pengaruh teman motivasi dan contoh dari orang tua, penyuluh 

Agama Buddha maupun tokoh Agama Buddha, subsidi traportasi kegiatan, lingkungan 

keluarga dan teman sebaya. Strategi yang digunakan penyuluh Agama Buddha mendorong 

orang tua untuk memberikan nasehat serta motivasi kepada anak, mempersingkat waktu 

sembahyang serta mengadakan dan diskusi, mengaktifkan kegiatan di Vihara, 

meningkatkan keteladanan dari penyuluh Agama Buddha, mendorong remaja Buddhis 

untuk berorganisasi, memberikan pembinaan pada anak dari usia dini melalui sekolah 

minggu Buddha. 
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